BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Observasi awal di lapangan terhadap guru dan siilekukan peneliti
selama bulan September hingga Oktober 2010. Lalessrvasi di SMK Negeri
12 Bandung kelas Xl Elektronika Pesawat Udara 2 ERU 2) dengan jumlah
siswa 32 orang, pada semester ganjil tahun aja0/2011 kompetensi
Menerapkan Rangkaian Elektronika Analog (MREA). ikig® diperoleh temuan
bahwa proses pembelajaran kompetensi tersebut taemgabeberapa
permasalahan yaitu;

1. Proses pembelajaran masih berpusat ke guru, meitedgampaian materi
didominasi dengan ceramah, sehingga aktivitas sikw@ang mendukung
proses pembelajaran.

2. Rendahnya partisipasi dan motivasi siswa dalam egrdsegiatan belajar
mengajar.

3. Pencapaian hasil belajar siswa berdasarkan Krit&etuntasan Minimal
(KKM) hanya mencapai 53,12 % dari 32 siswa.

Permasalahan tersebut perlu dilakukan perbaikankunteningkatkan
kualitas proses belajar mengajar di kelas. Penaagsil belajar siswa akan baik
sesuai tujuan pembelajaran dibutuhkan peran gudairparsiapan, proses, dan
tahap evaluasi. Seorang guru dituntut lebih disakieatif, dan inovatif dalam
menciptakan suasana pembelajaran sehingga timhivasiobelajar siswa. Guru

tidak terpaku dengan satu model, tetapi dapat mera@n bervariasi model



pembelajaran. Pengkajian sebuah model pembelajgean dilakukan untuk
menjadi solusi permasalahan.

Model pembelajaran kooperatif bisa menjadi solwwnecahan masalah
sebagaimana dikemukakan Isjoni (2007:13) bahwaatdakooperatif learning
siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran’miBgajaran kooperatif
menuntut siswa lebih terlibat aktif dalam prosefajae sehingga memberikan
dampak positif terhadap kualitas interaksi dan koikasi diantara siswa.
Interaksi dan komunikasi berkualitas dapat memsiikeelajar siswa. Adanya
perbaikan aktivitas siswa dan guru diharapkan dapatingkatkan kemampuan
dan penguasaan materi belajar sehingga dapat nkatkag hasil belajar siswa.

Penelitian penerapan model pembelajaran koopeieitifik think pair
square belum pernah dilakukan dikompetensi MenerapkargRleain Elektronika
Analog sehingga penting dilakukan untuk memperal@ta penelitian. Hasil
penelitian bisa digunakan sebagai landasan pengeaba pembelajaran
kedepannya..

Berdasarkan uraian diatas penulis terdorong unteketiti sejauh mana
Penggunaan model pembelajaran kooperatif tekhikk pair square dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kompetensi MerkemnaiRangkaian Elektronika

Analog.



B. Perumusan Masalah
Perumusan masalah penelitian yaitu “Bagaimana ppaar model
pembelajaran kooperatif tekntkink pair square agar dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kompetensi Menerapkan Rangkaian feleka Analog?
Berdasarkan rumusan masalah, maka dibuat pertapgeatitian berikut:

1. Bagaimana proses penerapan model pembelajaranratiépeknik think pair
square kompetensi Menerapkan Rangkaian Elektronika Arialog

2. Bagaimana aktivitas siswa dan guru selama prosesbg@ajaran dengan
model kooperatif teknikhink pair square?

3. Seberapa besar peningkatan hasil belajar sik@rapetensi Menerapkan
Rangkaian Elektronika Analog setelah diterapkan ehogembelajaran
kooperatif teknikthink pair square?

4. Apa kendala/kesulitan selama penerapan model pejabmh kooperatif

teknik think pair square?

C. Pembatasan Masalah
Batasan masalah dibuat agar proses penelitian iSkestangka masalah
sehingga penelitian menjadi efisien dan sesuai arenc Batasan masalah
penelitian sebagai berikut:
1. Penelitian dilakukan di SMKN 12 Bandung dengan slbgenelitian siswa
kelas XI EPU 2 Program Studi Elektronika Pesawdard semester ganjil

tahun ajaran 2010 — 2011.



2. Materi pengajaran yaitu kompetensi dasar menerappemational amplifier
kompetensi Menerapkan Rangkaian Elekronika Analog.

3. Pengukuran hasil belajar model pembelajaran kadjpeteknik think pair
square terbatas diaspek kognitif (C1, C2, C3, dan C4pe& afektif, dan
aspek psikomotor saat pembelajaran di kelas.

4. Penelitian aktivitas mencakup aktivitas siswa daruglalam proses belajar
mengajar di kelas.

5. Model pembelajaran diterapkan dalam proses penaetajyaitu kooperatif

teknik think pair sguare.

D. Tujuan Pendlitian

Penelitian dilakukan bertujuan untuk memberikan lg@@an cara
meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapaodel pembelajaran
kooperatif teknikthink pair square. Tujuan khusus penelitian yaitu:

1. Mengetahui proses penerapan model pembelajargoekatd teknikthink
pair square kompetensi Menerapkan Rangkaian Elektronika Analog

2. Mengetahui aktivitas siswa dan guru selama presssbelajaran model
kooperatif teknikthink pair square.

3. Mengetahui peningkatan hasil belajar siswampetensi Menerapkan
Rangkaian Elektronika Analog setelah diterapkan ehogembelajaran
kooperatif teknikthink pair square.

4. Mengetahui kendala/kesulitan selama penerapan mauhbelajaran

kooperatif teknikthink pair square.



E. Manfaat Penditian

Penelitian terhadap penerapan model pembelaja@gvekatif teknikthink

pair square, diharapkan memberikan manfaat berikut:

1.

Bagi guru, hasil penelitian dapat digunakan sebggatimbangan untuk
menerapkan model pembelajaran kooperatif tekhikk pair square
kompetensi Menerapkan Rangkaian Elektronika Analog.

Bagi siswa, penelitian dapat meningkatkan aktiviti@m motivasi belajar
dengan model pembelajaran baru sehingga meningk&i#&aampuan dan
hasil belajarnya.

Bagi penulis, sebagai pembelajaran dalam memecgidamasalahan proses
pembelajaran khususnya kompetensi Menerapkan Ramgkzektronika

Analog.

F. Anggapan Dasar

Winarno Surakhmad (2002:58) mengemukakan bahwagyayan dasar

atau postulat adalah sebuah titik tolak pemikirangykebenarannya diterima oleh

penyelidik”. Anggapan dasar penelitian ini yaitu;

1. Model pembelajaran merupakan salah satu faktor aitdatam membantu

proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan plemben.
Setiap siswa memiliki potensi untuk mencapai psedtelajar .
Guru telah memahami cara mengajar dengan modddgiaejaran kooperatif

teknik think pair square.



G. Metode Pendlitian

Metode penelitian tindakan kelas (PTK) digunakametié dalam
menerapkan model pembelajaran kooperatif tekinimk pair square. Suharsimi
Arikunto (2009: 58) mengemukakan bahwa “PTK adatemelitian tindakan
(action research) yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutuktgka
pembelajaran di kelasnya”.

Prosedur penelitian tindakan kelas ada empat tahalsam proses
pelaksanaanya yaitu:
1. Tahap Perancanaan

2. Tahap Pelaksanaan

o

Tahap Observasi

B

Tahap Refleksi

Subyek penelitian diambil di SMKN 12 Bandunglase XI EPU 2
program keahlian elektronika pesawat udara padanta@jaran 2010/2011
semester ganjil.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara: pest, lembar
observasi, catatan lapangan, wawancara, jurnabmespgwa, dokumentasi, dan

angket



H. Definisi Operasional

1. Model Pembelajaran Kooperatif
Slavin (Isjoni, 2008:12) mengemukakan bahwa “Pemjhedn kooperatif
adalah pembelajaran dimana siswa belajar dan leekiafam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanyaofang dengan struktur
kelompok heterogen”. Siswa dikelompokan secararbgésm berdasarkan
prestasi belajar sebelumnya, sehingga kemampyakediampok merata.

2. Hasil Belajar Kompetensi Menerapkan Rangakaiantiiaka Analog
Sudjana (2006:22) mengemukakan bahwa “hasil betajatah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia meneriraagplaman belajar”.
Hasil belajar disini merupakan kemampuan yang dim#etelah proses
belajar menggunakan model pembelajaran koopeekiiiik think pair square
kompetensi menerapkaperational amplifier.

3. Teknik Think Pair Square
Anita lie (2007:57) Teknikthink pair sguare adalah “jenis pembelajaran
kooperatif dimana guru membagi siswa dalam kelompoé&rempat
(pembagian secara heterogen) dan menentukan pasdisgasi bagi setiap
siswa’. Siswa dikelompokan secara heterogen beldasgrestasi belajar
sebelumnya kompetensi Menerapkan Rangkaian Elek&rémalog.

4. Meningkatkan
Meningkatkan berasal dari kata tingkat, dalam kabesar Bahasa Indonesia,
(2002: 1197) tingkat berarti “susunan yang berkiggis” bisa juga “tinggi

rendah martabat”. Meningkatkan artinya membuatlébggi dari kedudukan



semula. Meningkatkan maksudnya ada peningkatah elajar setiap siklus
dari proses pembelajaran model kooperatif tekimikk pair square.

. Kompetensi Menerapkan Rangkaian Elektronika Analog

Merupakan sebuah kompetensi di SMKN 12 Bandung kurkelas dua

Program Studi Elektronika Pesawat Udara pada semganjil tahun ajaran

2010/2011.



